BAB IV
GAMBARAN UMUM

A. Desa Balongmojo

1. Letak Geografis Wilayah Desa Balongmojo

Desa Balongmojo terletak 05 km arah selatan dari Kota Mojokerto. Desa

Balongmojo terdiri dari 06 dusun yaitu Dusun Setoyo, Delik, Karangnongko,

Soogo, Balongwaru, Jetak.

Tabel 01

a. Luas Desa Balongmojo adalah sebagai berikut :

Geografis Desa Keterangan
Luas Desa 187,21 Ha
Pemukiman 52,60 Ha
Sarana Umum 25,50 Ha
Pertokoan, Perindrustrian, pertanian, perikanan dan perkebunan 109,11 Ha
Jumlah RW 07
Jumlah RT 28
Jumlah Dusun 06

Sumber : Dokumen Monografi Desa Balongmojo

b. Perbatasan desa Balongmojo adalah sebagai berikut :
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1. Sebelah Utara : Desa Banjaragung Kec. Puri

2. Sebelah Selatan : Desa Medali Kec. Puri
3. Sebelah Barat : Desa Jampirogo Kec. Sooko
4. Sebelah Timur : Desa Sumolawang Kec. Puri

Desa Balongmojo merupakan wilayah yang berada di sebelah barat

kecamatan Puri dan terletak di sebelah selatan wilayah Kota Mojokerto

dengan jarak sekitar 05 km hal itu dapat memberikan pengaruh yang kuat

terhadap perkembangan ekonomi masyarakat desa Balongmaojo.

2. Data Kependudukan ( Demografi )

Jumlah penduduk desa Balongmojo tahun 2012 sebanyak 3.852 jiwa,

dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 02
Jenis Data Jumlah
KK 1.025
Angka Kelahiran 1.03%
Angka Kematian 0.03 %
Sumber : Data Monografi Desa Balongmojo
Tabel 03
Data penduduk menurut usia
No Umur Total %
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[Tahun]

1 | 0s/d 4 tahun 150 3.89
2 | 5s/d 12 tahun 345 8.96
3 | 13 s/d 15 tahun 504 13.08
4 |16 s/d 25 tahun 465 12.07
5 | 26 s/d 50 tahun 1904 49.43
6 | 51 tahun ke atas 484 12.56

Total 3.852 100.00

Sumber : Data Monografi Desa Balongmojo

3. Data Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya

Masyarakat Desa Balongmojo sebagain besar adalah buruh tani, petani
yang tidak memiliki lahan pertanian. Upah untuk buruh tani dalam sehari
adalah antara Rp. 25.000 — Rp. 35.000 Upah yang kecil itu tentu saja tidak
cukup untuk membiayai ongkos kehidupun sehari apalagi kebutuhan sehari-
hari semakin naik.Sehingga keberadaan kemiskinan harus secepat mungkin

dipecahkan.

» Berikut data Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya Desa Balongmojo

Jumlah Kepala Keluarga (KK)?®

2% bid
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Tabel 04

Prosentase
Kondisi Kepala Keluarga Jumlah (KK)
KK
1. Pra Sejahtera 55 05.30 %
2. Sejahtera 1 202 19.70 %
3. > Sejahtera 1 768 75.00 %
Total 1.025 100,00 %
Sumber : Data Monografi Desa Balongmojo
Tabel 05

Data Mata Pencaharaian Penduduk Desa Balongmojo

No Jenis Pekerjaan Jumlah

1 | Petani 95 Orang
2 | Pedagang 77 Orang
3 | PNS 48 Orang
4 | TNI/Polri 07 Orang
5 | Buruh Tani 248 Orang
6 | Pegawai Swasta 350 Orang
7 | Wiraswasta 93 Orang
8 | Pensiunan 10 Orang
9 | Belum Bekerja 18 Orang
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10 | Lain-lain 10 Orang
Sumber : Data Monografi Desa Balongmojo
Tabel 06
Tingkat Pendidikan (dalam jiwa)
Prosentase
No Pendidikan Jumlah
(%)

1 | Belum sekolah 150 3.89
2 |TK 75 1.95
3 | SD/Sederajat 300 7.79
4 | SLP/Sederajat 504 13.08
5 | SLA/Sederajat 360 9.35
6 | Akademik/Perguruan Tinggi 162 4.21
7 ] Lainnya 2.301 59.74
Jumlah 3.852 100.00

Sumber : Data Monografi Desa Balongmojo

kondisi

Desa Balongmojo yang sejak dahulu banyak pendatang

beragama islam menyebabkan budaya dan kebiasaan yang mengandung unsur

Islami, seperti tahlil, diba’, manakip , pengajian. dan Lain - lain.
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4. Data warga miskin menurut usia?®

Tabel 07

% Data KK Miskin Desa Balongmojo (Analisis)
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Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

* Anak-anak KK Miskin (usia sekolah)

Usia 6-17 tahun

Tidak memiliki kecukupan dana untuk mengakses pendidikan dan

kesehatan

» Usia Produktif

Usia 18-60 tahun

Tidak memiliki pekerjaan
pekerjaan tidak tetap

Tidak berpendidikan

Tidak memiliki ketrampilan

Tidak memiliki akses perawatan kesehatan

e Usia Tidak Produktif

Usia di atas 60 tahun

sumber pendapatan tidak tetap
ketergantungan kepada tetangga
Tidak memiliki akses kesehatan

Tidak memiliki jaminan hari tua

5. Analisis Permasalahan

42



Analisis yang permasalahan yang ada pada PJM Pronangkis Desa

Balongmojo menyatakan, kajian permasalahan yang ada pada masyarakat

Desa Balongmojo berdasarkan hasil PS meliputi 3 aspek yaitu :

aspek

lingkungan, ekonomi dan sosial. Analisis masalah hasil PS masyarakat Desa

Balongmojo dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

1. Komponen Masalah Lingkungan

Tabel 08

Hubungan Sebab-Akibat

Potensi SDM &

Masalah
No Faktor-Faktor Akibat yg Desa yang
Utama o
Penyebab Ditimbulkan dimiliki
Jalan
. = Tenaga kerja
Lingkungan = Akses Ekonomi
. = Kondisi jalan gotong royong
1 | Masih Tanah Masyarakat lemah

dan becek bila

Masih Tanah

ketika musim hujan

masyarakat &

) dana swadaya
hujan
= Karena belum
Saluran Air dibangun
_ » Tenaga kerja
Tidak = Karena kurangnya | = Air hujan seringkali
_ gotong royong
2 | Berfungsi/ kesadaran meluber ke jalan &
masyarakat &
Belum Ada masyarakat perkarangan warga
_ dana swadaya
Saluran Air didalam
memelihara
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drainase

Masyarakat lebih

= Masyarakat banyak

» Tenaga kerja

Tldak ada gotong royong
suka buang air yang terganggu
MCK Umum masyarakat &
besar ke sungai kesehatannya
dana swadaya
Tidak adanya dana
untuk memperbaiki
= Masyarakat » Tenaga Kerja
Rumah Tidak rumah
) terganggu Gotong
Layak Huni Sulitnya mencari
kesehatannya royong
pekerjaan dengan
upah yang tinggi
Warga Miskin
_ Tidak adanya = Terganggunya » Tenaga Kerja
Tidak
o biaya untuk kesehatan Warga Gotong
memiliki
membuat MCK Miskin royong
MCKk

Masih adanya

Lembaga

pendidikan tidak

= Menurunnya kwalitas

» Tenaga kerja

sarana
o memiliki banyak pendidikan warga gotong royong
pendidikan
) dana untuk terutama warga masyarakat &
yang tidak
membangunn miskin dana swadaya
layak
sarana yang layak
Kebersihan = Masyarakat Masih | = Terganggunya » Tenaga Kerja
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Lingkungan

Tidak Terjaga

tidak Faham akan
pentingnya
Lingkungan yang
bersih dan nyaman
Masyarakat masih
membuang limbah
rumah tangga
secara

sembarangan

kesehatan Warga
Miskin

= Lingkungan tidak
nyaman dan tidak

bersih

Gotong royong

Tidak adanya

sarana untuk

Belum
terbangunnya

Sarana

= Menurunnya tingkat

= Tenaga kerja

gotong royong

g | kegiatan perdagangan baik penghasilan warga
_ masyarakat &
perekonomian |  warga miskin miskin
dana swadaya
warga untuk melakukan
kegiatan usaha
Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo
2. Komponen Masalah Ekonomi
Tabel 09

No

Masalah

Utama

Hubungan Sebab-Akibat

Faktor-Faktor

Penyebab

Akibat yg

Ditimbulkan

Potensi SDM &
Desa yang

dimiliki
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= Tidak memiliki

» Tenaga Kerja

. Kurang modal yang = Pendapatan warga & Modal
Permodalan cukup untuk sangat rendah usaha yang
berusaha/bekerja kecil
Pemenuhan = Keterampilan
= Tidak memiliki
2 | Pengangguran kebutuhan hidup warga yang
Keterampilan
rendah perlu dibina
= Kurangnya dana
untuk
) _ Kwalitas tanaman * Tenaga
Jeritan Petani meningkatkan
3 o yang tendah sehingga Terampil &
Miskin / Sewa kwalitas tanam
harga jual menurun modal kecil

masyarakat

miskin

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

3. Komponen Masalah Sosial

Tabel 10

Hubungan Sebab-Akibat

Potensi SDM &

No | Masalah Utama | Faktor-Faktor Akibat yg Desa yang
Penyebab Ditimbulkan dimiliki
Banyak anak » Tidak adanya | = Anak tidak memiliki | = Siswa yang

dari warga

miskin yang

biaya untuk

kebutuhan

pendidikan yang

layak yang akhirnya

berkeinginan

untuk sekolah
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putus sekolah sekolah terjadi buta huruf (SDM)
Rendahnya Tidak memiliki
Rata-rata Warga
Pendidikan & pekerja dan biaya = Tenaga
Kurang
) keterampilan untuk kebutuhan (SDM)
Keterampilan
Warga hidupnya
Rendahnya
keterampilan Tidak memiliki
Banyaknya warga pekerja dan biaya = Tenaga
Pengangguran Sedikitnya untuk kebutuhan (SDM)
lapangan hidupnya
pekerjaan
Kurangnya
penyuluhan
Gizi Buruk Bagi
akan
Bayi/Balta
kesehatan
Rendahnya Gizi Buruk Bagi
) masyarakat
Tingkat Lansia = Tenaga
Masyarakat
Kesehatan Munculnya penyakit | (SDM)
masih enggan
Masyarakat. yang menular (TBC)

ke

dokter/bidan

karena masih

mengandalkan

Maraknya Demam

Berdarah
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pengobatan
tradisional &

tanaman obat

(TOGA)
= Ditinggal anak

Orang-Orang = Kematian

—anaknya
Jompo Yang = Hidup yang tidak = Tenaga

_ » Tidak
Penghidupannya layak (SDM)
) memiliki

Tidak Layak = Banyak hutang

Pekerjaan

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

4. Perumusan Prioritas

Perumusan yang dibuat dan dicantumkan dalam PJM Pronangkis
digunakan dalam penentuan atau penetapan prioritas kegiatan yang akan
dilaksanakan menggunakan metode matriks rangking, yaitu setiap orang
utusan warga masyarakat diberikan hak suara untuk mentukan prioritas
pelaksanaan kegiatan yang meliputi aspek lingkungan, ekonomi dan sosial
dengan memberikan penilaian pada ketiga aspek masalah tersebut dengan
beberapa macam indikasi katagori, yakni dampak atau kemendesakan
pelaksanaan kegiatan, efektifitas nangkis dalam menyelesaiakn kemiskinan,
dan kemampuan masyarakat dalam mengatasi masalah kemiskinan dengan

memberikan tanda “lidi” pada setiap kolom indikasi katagori masalah.
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Hasil perengkingan prioritas kegiatan secara lebih rinci dapat di lihat

pada tabel berikut :

PERANGKINGAN PRIORITAS MASALAH

DESA BALONGMOJO KECAMATAN PURI

Tabel 11

PENILAIAN MASALAH

Umum

MASALAH UTAMA Efektifitas
Dampak / Kemampuan [Jumlah
(SIMPUL penanggulang Rangking
kemendesakan masyarakat | Nilai
MASALAH) an kemiskinan

1123|4123 |4|1|2|3]4
A. MASALAH LINGKUNGAN
Jalan Lingkungan
Masih Tanah dan X X X 8 3
becek bila hujan
Saluran Air Tidak
Berfungsi / Belum Ada X X X 6 5
Saluran Air
Tidak ada MCK

X X X 7 4
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Rumah Tidak Layak

10 1
Huni
Warga Miskin Tidak

9 2
memiliki MCk
Masih adanya sarana
pendidikan yang tidak X 6 6
layak
B. MASALAH EKONOMI
Kurang Permodalan 9
Pengangguran 10
Jeritan Petani Miskin /

9
Sewa
C. MASALAH SOSIAL
Banyak anak dari
warga miskin yang 10 2
putus sekolah

9 4

Rata-rata Warga
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Kurang Keterampilan

Banyaknya

Pengangguran

Rendahnya Tingkat

Kesehatan Masyarakat.

Orang-Orang Jompo
Yang Penghidupannya X X X 10 1

Tidak Layak

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

Keterangan Kolom Penilaian Masalah :

I. Masalah atau kebutuhan “nangkis” yang ada seberapa kuat tingkat kemendesakannya dan
dampak masalahnya bila tidak segera mendapatkan solusi/pemecahan, indikasi

kategorinya seperti berikut :
1. Kurang mendesak
2. Cukup Mendesak
3. Mendesak, dan tidak luas dampaknya
4. Mendesak,dan luas dampaknya

Il. Masalah yg ada, mana yang paling menunjang/cepat/strategik menyelesaikan persoalan

kemisikinan, indikasi kategorinya
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seperti berikut :

1. Kurang menunjang

2. Cukup menunjang

3. Menunjang

4. Sangat menunjang

I1l. Kemampuan mengatasi masalah :

1. Dapat diatasi dengan biaya dan teknis dari luar

2. Dapat diatasi (biaya sendiri, dan biaya dari luar) serta bantuan teknis dari luar
3. Dapat diatasi dengan biaya sendiri, tetapi perlu bantuan teknis dari luar

4. Dapat diatasi sendiri, tanpa bantuan teknis dan biaya dari luar

B. Manajemen Program PNPM MP
Secara rinci hubungan kerja PNPM MP antar unsur pelaksana proyek dari

tingkat pusat sampai tingkat masyarakat dapat dilihat sebagai berikut :
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Pada tingkat kelurahan dilokasi-lokasi binaan PNPM MP maka harus
dibuat/ telah ada Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) sebagai “dewan
amanah” atau “pimpinan kolektif” organisasi masyarakat setempat. LKM adalah
nama generic, yang sama persis posisi dan perannya dengan BKM atau nama
lainnya yang dibentuk melalui pelaksanaan P2PK. Oleh karena itu di lokasi

kelurahan/desa yang sudah terdapat BKM yang dibentuk secara partisipatif,

53



mengakar dan representatif, tidak perlu membentuk lembaga baru ataupun
memaksakan perubahan nama BKM atau nama lainnya menjadi LKM. 2’

LKM ini bertanggungjawab menjamin keterlibatan semua lapisan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang kondusif untuk
pengembangan keswadayaan masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan
khususnya dan pembangunan masyarakat kelurahan pada umumnya. Oleh karena
itu peran LKM adalah :

a. Mengorganisasikan warga secara partisipatif untuk merumuskan rencana
jangka menengah (3 tahun) penanggulangan kemiskinan (PJM
Pronangkis) dan diajukan ke PJOK untuk mencairkan dana BLM;

b. Sebagai dewan pengambil keputusan untuk hal-hal yang menyangkut
pelaksanaan PNPM  Mandiri  Perkotaan pada khususnya dan
penanggulangan kemiskinan pada umumnya di tingkat komunitas;

c. Mempromosikan dan menegakkan nilai-nilai luhur (jujur, adil, transparan,
demokratis, dsb) dalam setiap keputusan yang diambildan kegugiatan
pembangunan yang dilaksanakan;

d. Menumbuhkan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat miskin agar
mampu meningkatkan kesejahteraan mereka;

e. Mengembangkan jaringan LKM di tingkat kecamatan, kota/kabupaten
sebagai mitra kerja pemerintah daerah dan wahana untuk menyuarakan

aspirsi masyarakatwarga yang diwakilkan;

27 pedoman pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan
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f. Menetapkan kebijakan dan mengawasi proses pemanfaatan dana Bantuan

Langsung Masyarakat (BLM), yang sehari-hari dikelola oleh UPK.)

Dari tugas LKM diatas maka diketahui bahwa LKM adalah organisasi
pusat pelaksan PNPM MP, mulai dari pengambilan keputusan program sampai
pencairan dana.

Struktur organisasi atau pengorganisasian adalah salah satu fungsi
manajemen yang merupakan sebuah sistem atau jaringan kerja dari tugas-tugas,
komunikasi serta pelaporan. Suatu struktur organisasi hendaknya dapat
mendistribusikan pekerjaan melalui sebuah divisi pekerjaan dan menyediakan
koordinasi dari hasil-hasil kinerja sehingga sasaran organisasi dapat terselenggara
dengan baik. Merujuk Pedoman PNPM Mandiri Perkotaan dan fungsi manajemen
diatas, struktur Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) dan Unit Pengelola

Keuangan (UPK) disusun sebagaimana struktur LKM berikut :

SEKRETARIAT

\ A

—> PENGAWAS
;
1
1
1
1
¥ 4 \ 4 L 2
UNIT PENGELOLA UNIT PENGELOLA UNIT PENGELOLA
LINGKUNGAN KEUANGAN SOSIAL
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Keterangan :

LKM

Sekretariat

Pengawas

Unit Pengelola Keuangan

Unit Pengelola Lingkungan

Unit Pengelola Sosial

. pimpinan kolektif 9 — 13 orang yang bersama
masyarakat bertugas menyusun kebijakan dalam
rangka penanggulangan kemiskinan

. petugas yang diangkat oleh LKM yang bertugas
mengelola administrasi organisasi dan keuangan
LKM

. anggota masyarakat yang diangkat LKM dan
memiliki kemampuan untuk bertugas mengawasi
dan membina kegiatan UPK/pengelolaan pinjaman
bergulir. Berjumlah 2 - 3 orang

. unit kerja terdiri dari 2-4 orang tenaga yang
diangkat oleh LKM untuk melakukan tugas
mengelola kegiatan Pinjaman Bergulir

. unit kerja yang diangkat oleh LKM untuk
melakukan tugas mengelola kegiatan- kegiatan
infrastruktur/ lingkungan

: unit kerja yang diangkat oleh LKM untuk
melakukan tugas mengelola kegiatan-kegiatan

sosial.

Setelah program ditentukan (dipilih dari rencana tahunan yang telah dibuat

sebelumnya) dalam Rembuk Warga Tahunan maka dibentuklah Kelompok
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Swadaya Masyarakat (KSM) sebagai pelaksana program. KSM ini
diorganisasikan oleh tim relawan dan dibantu oleh tim fasilitator. KSM terdiri dari
warga kelurahan yang memiliki ikatan kebersamaan (common bond) dan berjuang
untuk mencapai tujuan bersama.

KSM ini bukan hanya pemanfaat pasif melainkan sekaligus sebagai
pelaksana kegiatan terkait dengan penanggulangan kemiskinan yang diusulkan
untuk didanai oleh LKM melalui berbagai dana yang mampu digalang. Untuk

Struktur pengurusan KSM sebagai berikut :

——— e o

R KSM/PANITIA
s S Ketua

PELAKSANA s
LAPANGAN -
o - » & <33 .; -0'- x _- l._\ -

i r % ‘- Ketua Kelompok/ |~ ‘

Ketua Kelompok/

Mandor Mandor

z 2 ‘.‘1 - -

L . 1 ain. -_l\‘ ‘o - ‘i
-4 MASYARAKAT

S8 . S - S roums oA _ TS T iy . T

Oleh sebab itu tugas pokok KSM adalah :
e Menyusun usulan kegiatan pembangunan terkait dengan

penanggulangan kemiskinan;
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e Mengelola dana yang diperolehnya untuk mendanai kegiatan
pembangunan yang diusulkan;

e Mencatat dan membuat laporan kegiatan dan keuangan kegiatan
pembangunan yang diusulkan;

e Menerapkan nilai-nilai luhur dalam pelaksanaan pembangunan
yang ditekuninya (transparan, demokrasi, membangun dengan
mutu, dsb);

e Secara aktif menjadi bagian dari kendali sosial (control social)
pelaksanaan penanggulangan kemiskinan wilayah.

Siklus PNPM MP disusun untuk 3 tahun kalender yang berulang lagi pada
tahun ke empat. Berikut siklus PNPM MP. %8
1. Siklus1

Inti kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan di masyarakat kelurahan/desa
adalah proses menumbuhkembangkan kemandirian dan keberlanjutan
upaya-upaya penanggulangan kemiskinan dari, oleh dan untuk
masyarakat, melalui proses pembelajaran dan pelembagaan nilai-nilai
universal kemanusiaan (value based development), prinsip-prinsip
universal ~ kemasyarakatan, serta  prinsip-prinsip  pembangunan
berkelanjutan (sustainable development).

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini mencakup serangkaian kegiatan

yang berorientasi pada siklus Rembug Kesiapan Masyarakat dan

Kerelawanan (RKM), Refleksi Kemiskinan (RK), Pemetaan Swadaya (PS)

28 pedoman PNPM MP tahun 2013
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berorientasi  IPM-MDGs, Pembentukan Lembaga Keswadayaan
Masyarakat (LKM), Perencanaan Partisipatif menyusun Program Jangka
Menengah Penanggulangan Kemiskinan (PJM Pronangkis) berorientasi
kinerja peningkatan IPM-MDGs dan Rencana Tahunannya (RenTa), serta
pelaksanaan Program Penanggulangan Kemiskinan oleh Masyarakat
melalui KSM (kelompok swadaya masyarakat) dengan stimulan Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM).

Gambaran umum mengenai tahapan pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri
Perkotaan di tingkat masyarakat pada tahun pertama atau Siklus 1 dapat

dilihat pada siklus kegiatan berikut:

LKM
PS \Pencairan BLM
PJM/
RENTA
RK
<Pemanfaatan BLM

SOS AWAL/
PEMETAAN

SOSIAL -y RKM KSM

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini mencakup serangkaian berikut :

59



S
| | SOSIALISASIAWAL | Mendapatkan gambaran dinamika sosial masyarakat f
| w Penyebarluasan informasi tentang akan adanya program PNPM-MP di kelurahan/desa tersebut
| Meminta izin kepada kepala keluarga/desa untuk melaksanakan proses siklus PNPM-MP

|» Mengumumkan penerimaan relawan
. Membangun komitmen masyarakat untuk menerima/menolak PNPM-MP dengan segala konsekwensinya
2 W&ﬁg“’m | @ Mendapatkan relawan yang sesual kriteria
(RKM) | @ Menghasilkan relawan yang mampu memfasilitasi & mengawal PNPM-MP (nilai-nilai)

| # Menghasilkan relawan yang mampu memfasilitasi Refleksi Kemiskinan
3 | REFLEKSI KEMISKINAN | ®Menumbuhkan kesadaran bahwa ada masalah bersama, yaitu kemiskinan yang harus ditanggulangi bersama
(RK) | ® Menemukan akar penyebab kemiskinan

| ® Membangun niat bersama untuk menanggulangi kemiskinan secara terorganisasi

4 | PEMETAAN SWADAYA | ™ Menghasilkan relawan mampu memfasilitasi dan melaksanakan Pemetaan Swadaya

(PS) | # Menghasilkan relawan yang mampu menganalisis masalah dan potensi masyarakat
| » Membangun kesadaran akan realita persoalan dan potensi (sosial, ekonomi, lingkungan, nilai-nilai) masyarakat kelurahan
| @ Membangun motivasi untuk berbuat/menyelesaikan persoalan

S | PEMBENTUKAN LKM | ® Menghasilkan relawan yang mampu memfasilitasi dan melaksanakan FGD Kelembagaan & Kepemimpinan

| ® Menghasilkan relawan yang mampu menganalisis tata kelembagaan setempat

| @ Masyarakat memahami kriteria kelembagaan yang dapat berperan sebagal LKM

|  Masyarakat menyadari kebutuhan lembaga yang dipimpin oleh orang-orang yang menerapkan nilai-nilai universal
kemanusiaan

| ® Masyarakat mampu merumuskan kriteria pemimpin masyarakat

| » Membentuk Panitia Pendirian LKM

| ® Menghasilkan panitia yang mampu melaksanakan pembentukan LKM

| ® Penyusunan draft AD/ART

| » Kesepakatan aturan main pembentukan LKM & kriteria utusan/anggota LKM

| ® Memilih utusan RT berdasarkan kriteria nilai luhur (Bila jumiah RT banyak dapat dilakukan pemilihan saringan di RW)

? ® Membangun lembaga kepemimpinan masyarakat yang diisi oleh orang-orang baik, murni dan benar

6 | PENYUSUNANPIM ‘{' Menghasilkan relawan/LKM yang mampu melaksanakan penyusunan Pronangkis
RENTA PRONA | ® Tersusunnya program kegiatan penanggulangan kemiskinan (tiga tahunan & tahunan)

7 | PENGORGANISASIAN C Menghasilkan relawan melaksanakan pengorganisasian KSM
KSM | ® Terbentuknya KSM sebagai satuan unit sosial yang saling tolong dalam mengembangkan diri masing-masing anggotanya
rganisastan KSM ini
- t juga dilakukan setelah
)

Sumber : Modul PNPM Mandiri Perkotaan

2. Siklus 2
Siklus 2 ini diawali dengan serangkaian kegiatan meninjau-ulang
kinerja kelembagaan LKM, capaian Rencana Tahunan, dan Kkinerja
keuangan LKM, yang kemudian disampaikan dalam Rembug Warga
Tahunan (RWT). Adapun peninjauan ulang tersebut minimum meliputi
hal-hal sebagai berikut:

1) Penilaian terhadap kinerja kelembagaan LKM
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Mengingat anggota LKM memiliki masa bakti 3 tahun maka pada tahun
kedua ini yang dinilai adalah kinerja LKM yang mencakup :

e Penilaian kinerja BKM sesuai digariskan dalam AD/ART BKM,
termasuk keaktifan anggota, agenda pertemuan rutin, kelengkapan
struktur organisasi LKM, dan keterlibatan relawan;

e Penerapan transparansi, akuntabilitas dan demokrasi

e Penilaian capaian target indikator kinerja pelaksanaan PNPM
Mandiri Perkotaan sesuai digariskan dalam pedoman

2) Penilaian terhadap capaian RenTa

e Apakah semua usulan yang di RenTa sdh dilaksanakan semua.

e Bila belum mengapa dan berapa yang masih harus diluncurkan di
tahun berikutnya.

e Mutu produk yang dihasilkan (fisik maupun non fisik), manfaat
terhadap KK miskin, partisipasi dan realisasi kontribusi
masyarakat.

e Status penyelesaian pertanggungjawaban KSM/panitia dalam
melaksanakan kegiatan infrastruktur, sosial, dan ekonomi.

e Disusun RenTa tahun berikutnya dengan memperhatikan capaian
tahun berjalan.

Kegiatan infrastruktur yang diprioritaskan dalam RenTa adalah

kegiatan yang secara langsung memberikan dampak/manfaat secara

kolektif bagi masyarakat dan diutamakan kegiatan yang bersifat lintas
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wilayah (lintas RT atau RW, dst), yang memberikan lingkup kemanfaatan

lebih luas bagi masyarakat kelurahan

3) Penilaian kinerja keuangan LKM

Penilaian kinerja keuangan Sekretariat BKM, sesuai indikator
kinerja yang digariskan dalam SOP pengukuran Kkinerja
pembukuan BKM
Penilaian kinerja UPK (Unit Pengelola Keuangan) sebagai
pengelola dana bergulir sesuai dengan indikator kinerja yang
digariskan dalam SOP pengukuran kinerja pembukuan UPK
Besarnya dana yang dapat digalang LKM dari berbagai sumber

e Penilaian kesesuaian pemanfaatan dana dengan prosedur yang

sudah ditentukan, serta kesesuaian dengan RenTa atau arah PJM

Penerapan transparansi, akuntabilitas dan demokrasi dalam
pengelolaan dana

Pelaksanaan audit keuangan LKM

Setelah peninjauan ulang ketiga hal tersebut maka dapat dibuat

rencana kerja untuk perbaikan sehingga diperoleh :

1) Rencana perbaikan kinerja LKM dan bila diperlukan melakukan

penggantian terhadap anggota yang non aktif dengan menggunakan daftar

warga terpilih sebagai anggota LKM pada waktu pemilihan anggota LKM

pada 2 tahun yang lalu.
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2) RenTa tahun berikutnya dengan memperhitungkan capaian RenTa

tahun berjalan untuk nantinya diajukan dalam Musrenbang tingkat

Kelurahan dilanjutkan ke Musrenbang Kecamatan

3) Laporan keuangan yang telah disetujui oleh Askot MK
Ketiga hal tersebut diatas harus menjadi bagian utama dalam dokumen

pertanggungjawaban atau LPJ LKM yang dimusyawarahkan dalam
bulan Desember tiap tahun. Setelah

Rembug Warga Tahunan di
melakukan ini maka LKM berhak mendapat tambahan BLM.

MUSRENBANG
‘“‘\‘uu||lllllun,""
- |

KECAMATAN

PJM dan RENTA yang sudah
disesuatan dajulan ke
Musrenbang Kecamatan

I

2

=
=
s
=

|\\\'§

REVIEW
RENTA, KINERJA
LKM, dan KSM
KEUANGAN %
Illlll",“""“““““““\\\\\

e

3. Siklus 3
Pada dasarnya Siklus 3 adalah sama dengan Siklus 2 karena LKM juga

masih pada kurun masa bakti dan PJM juga masih berlaku meski tidak
menutup kemungkinan untuk revisi.

4. Siklus 4

LKM sudah selesai masa baktinya pada Siklus 3, PJM juga sudah

selesai pada Siklus3, maka pada Siklus 4 dimulai dengan putaran awal

Siklus 1.
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C. PNPM Desa Balongmojo

Meskipun Desa Balongmojo menurut peneliti masih bisa dikategorikan
pedesaan karena masih banyak penduduknya bermata pencaharian petani. Selain
itu secara sosial masyarakat masih bersifat gemenscharft dan banyak masyarakat
yang masih memiliki hubungan keluarga. Namun secara geografis Desa
Balongmojo sangat dekat dengan pusat perkotaan, di dekat Desa Balongmojo

akan menjadi tempat yang ramai dengan banyaknya bangunan baru.

Desa Balongmojo dipisahkan oleh jalan raya antar kota, jalan ini
memisahkan antara Dusun Karangnongko dan Dusun Jetak. Dikarenakan hal ini
maka disekitar jalan ini banyak bermunculun tempat-temat/ hal-hal yang bersifat
perkotaan. Seperti Pom Bensin, Pertokoan, berbagai pabrik, bahkan tempat wisata
(Water land). Hal ini menyebabkan pergeseran dari desa ke kota semakin
meningkat, hal ini bisa dilihat dari kebanyakan anak muda bekerja sebagai buruh
pabrik dari pada meneruskan orang tuanya menjadi petani. Bahkan sekarang
banyak yang membuat kos-kosan bagi pegawai pabrik sekitar. Oleh karena itulah

PNPM di Desa Balongmojo merupakan PNPM perkotaan.

Adapun identitas Personalia LKM peride 2012 — 2015 adalah sebagai

berikut :

Tabel 12

No Nama Alamat uUm IL'P | pendidik | Jabatan
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ur an
1 | Abd. Wahib Dusun. Setoyo 44 SMA | Koordinator
2 | H. Masrur Dusun. Balongwaru | 44 SMA Anggota
3 | Nurali Dusun. Soogo 44 SMP Anggota
4 | A Fauzi Dusun. Soogo 34 S-1 Anggota
5 | Mansur Dusun. Balongwaru | 43 SMA Anggota
6 | Khusnul K Dusun. Soogo 43 SMA Anggota
7 | Ia Dusun. Soogo 30 SMA Anggota
8 | Sayidun Dusun. Delik 46 SMA Anggota
9 | M.Ali Rohmat | Dusun. Delik 32 S-2 Anggota
10 | Novi Dusun. Balongwaru | 32 S-1 Anggota
11 | Jumali Dusun. Setoyo 51 SMP Anggota
12 | Arifin Dusun. Setoyo 38 SMP Anggota
13 | Mashudah Dusun. Jetak 44 SMP Anggota
Dusun.
14 | Hakim 26 SMA Sekretariat
Karangnongko
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15 | Imam Dusun. Setoyo 32 SMA Sekretariat
Manager
16 | H. Sunoto Dusun. Setoyo 42 SMA
UPK
17 | Emi S Dusun. Delik 32 SMA Staf UPK
Dusun.
18 | Ahmad Hasan 33 SMA Staf UPK
Karangnongko
19 | Khusnan Dusun. Jetak 42 SMA UPS
20 | Yanti Dusun. Delik 28 SMA UPS
21 | Syafa’at Dusun. Setoyo 31 SMA UPL
22 | Ismail Dusun. Balongwaru | 38 SMA UPL
Dusun
23 | Muslich 47 SMA Pengawas
Karangnongko
24 | Mahfud Dusun Balongwaru 45 SMA Pengawas

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

LKM ini dibina oleh beberapa FasKel. Faskel adalah fasilitator kelurahan

yang bertujuan mendampingi LKM di kelurahan tersebut. Biasanya faskel

diharuskan memiliki kemampuan memfasilitasi masyarakat dalam melaksanakan

program. Karena FasKel direkrut oleh pemerintah dengan sistem ujian dan
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ditempatkan di kelurahan-kelurahan yang menjadi binaan PNPM Mandiri
perkotaan.

Dalam hal ini di Desa Balongmojo FasKel berperan lebih, yaitu control,
pengarah dan pengawas pada keorganisasian LKM Desa Balongmojo. Hal ini
terlihat dari beberapa rapat yang diadakan faskel berperan aktif dalam
mengarahkan, menjelaskan situasi, serta Faskel lah yang paling mengerti seluruh
ketentuan-ketentuan dalam PNPM.

Berikut visi dan misi LKM Cipta Mandiri Desa Balongmojo periode 2012-

2015 :
Visi
“ TAHUN 2015 MASYARAKAT BALONGMOJO MENUJU

MAKMUR ”
1. Misi

= Mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya penganggulangan
kemiskinan dengan mengoptimiskan potensi sumberdaya yang ada;

= Menumbuh kembangkan nilai-nilai yang luhur dalam setiap aspek
kehidupan bermasyarakat;

= Meningkatkan kemandirian warga miskin;

= Menjadikan LKM “CIPTA MANDIRI” amanah dan profesional;

= Membangun bersama-sama menuju masyarakat yang makmur;

= Mengembangkan pembangunan, ekonomi, dan social pada masyarakat

balongmojo untuk kemakmuran yang merata.
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2. Tujuan

Ada beberapa tujuan utama yang akan dicapai oleh LKM Cipta mandiri

didalam 3 tahun, yaitu :

a. Terealisasinya Perbaikan Rumah Layak Huni sebanyak 8 Rumah

sampai dengan 2016

b. Terpenuhinya kebutuhan Ekonomi bergulir bagi masyarakat miskin di

desa Balongmaojo.

c. Terealisanya Perbaikan

3. Nilai dan Prinsip

b) Nilai-nilai yang dijunjung tinggi, ditumbuhkembangkan dan

dilestarikan oleh LKM sebagai Organisasi Masyarakat Warga adalah :

1)

2)

3)

4)

Amanah (dapat dipercaya) ; dalam tugas dan tanggung jawab
yang diberikan  masyarakat untuk pemberdayaan dan
penanggulangan kemiskinan.

Ikhlas (kerelawanan) ; dalam menunaikan pengabdian, untuk
berbagi kepada sesama menuju peningkatan harkat, martabat dan
kesejahteraan bersama.

Jujur ; dalam berfikir dan bertindak atas segala keputusan,
pengelolaan, penyampaian serta pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab

Adil ; dalam bersikap dan berprilaku dalam rangka pemenuhan

kebutuhan nyata dan kepentingan masyarakat miskin.
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5)

Kesetaraan ; dalam pelibatan masyarakat pada pelaksanaan dan
pemanfaatan program dengan tidak membeda-bedakan latar

belakang, asal-usul, agama, status, jenis kelamin dan lain-lainnya.

¢) Prinsip-prinsip  yang dijunjung tinggi, ditumbuhkembangkan dan

dilestarikan oleh LKM sebagai Organisasi Masyarakat Warga adalah :

1)
2)

3)

4)

Demokrasi; dalam setiap pengambilan keputusan .
Partisipasi; dalam tiap langkah, tindakan dan kegiatan.
Transparansi  dan  Akuntabilitas;  dalam  pengelolaam
kelembagaan dan keuangan.

Desentralisasi; mendekatkan masyarakat dalam pengambilan

keputusan

D. Program PNPM Desa Balongmojo Periode 2013 (siklus kedua)

Program PNPM Desa Balongmojo tahun 2013 merupakan siklus kedua

dari PNPM Mandiri Perkotaan dengan RenTa sebagai berikut :2°

Tabel 13
Jenis Kegiatan | Lokasi Kegiatan | Jml [ Satuan| BLM | Swadaya | Total
Lingkungan
Pembangunan Dsn. Setoyo RT.02 65
Drainase Rw.01 meter | 9,750,000 3,900,000 13,650,000
Pembangunan Dsn. Setoyo RT.02 80
Drainase RW.02 meter | 12,000,000 | 4,800,000 16,800,000
Pembangunan Dsn. Jetak RT 03 50
Drainase RW 01 meter | 7,500,000 3,000,000 10,500,000
Pembangunan Jalan Dsn. Soogo RT.02 120
Paving RW.01 meter | 19,200,000 | 7,680,000 26,880,000
Pembangunan Jalan Dsn. Balongwaru 36
Paving ' meter | 7,200,000 2,880,000 10,080,000
Pembangunan Jalan .
Paving ) Dsn. Delik RT.03 30 | meter | 4,800,000 | 1,920,000 | 6,720,000

29 Data RPJM PNPM Desa Balongmojo tahun 2013
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Pembangunan Jalan

Dsn. Jetak RT 04

Paving RW 01 0| meter | 16,800,000 | 6,720,000 | 23,520,000

Pembangunan Jalan Dsn. Karangnongko 40

Paving RT 04 RW 02 meter | 6,400,000 | 2,560,000 | 8,960,000

Rehab Rumah Desa Balongmojo > | unit | 60,000,000 |24,000000 | 84,000,000

MCK Pribadi Gakin | Dsn. Jetak 20 1 it | 30,000,000 | 12,000,000 | 42,000,000

MCK Pribadi Gakin Dsn. Karangnongko 25 unit 37.500,000 | 15,000,000 | 52.500.000

MCK Pribadi Gakin | Dsn. Setoyo 30 1 unit | 45,000,000 | 18,000,000 | 63,000,000

MCK Pribadi Gakin | Dsn. Delik 20 | Uit | 30,000,000 | 12,000,000 | 42,000,000

Pembangunan Dsn. Balongwaru 10

Jembatan ' 9 meter | 80,000,000 | 32,000,000 | 112,000,000

Pembangunan Jalan

Aspal Dsn. Balongwaru 300 | neter | 675,000,000 | 270,000,000 | 945,000,000
Sosial

Pemberian Makanan Desa Balonamoio 85

Tambahan (PMT) gmoJ orang | 51,000,000 | 15,300,000 | 66,300,000

Pelatihan Tata Boga Desa Balongmojo 30 orang | 30,000,000 | 9,000,000 39,000,000

Beasiswa siswa .

miskin Desa Balongmojo | 30 | a0 | 90,000,000 | 27,000,000 | 117,000,000

Pelatihan Percetakan | Desa Balongmojo 10 orang | 35,000,000 | 10,500,000 | 45,500,000

Pengadaan Peralatan .

Posyandu Desa Balongmojo 85 | orang | 9,000,000 | 2,700,000 | 11,700,000

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

Dari RenTa diatas masyarakat Desa Balongmojo diwakili LKM cipta mandiri

menentukan program sebagai berikut :

1. Rehap rumah di Dusun Setoyo dan Soogo

Panitia KSM penyelenggara program ini antara lain :

Tabel 14
No NAMA POSISI
1 |AGUSF. Ketua/Penanggungjawab
2 NUR RIKHATUL J. Sekretaris
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3 | SOLIKUN Bendahara
4 | H. SANUSI Loistik

5 | MISLAN Pelaksana
6 | MUSLIKHATIN Anggota

7 | SUSMIATI Anggota

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan ( PNPM-MP )

DAFTAR RENCANA PENGADAAN

Kabupaten : MOJOKERTO Jenis : Rehab
Kegiatan Rumah
Kecamatan : PURI Volume : 2 Unit
Kelurahan/ Desa : BALONGMOJO Lokasi : Dsn. Setoyo
2/1
KSM : BINA : Dsn. Soogo
SEJAHTERA 1/1
Tabel 15
Uraian Jumlah Nama
Jenis/ Volume & . Metode | Toko/Pemasok Waktu
No Bilaya
Item Satuan (Rp) Pengadaan | Alamat/No. | Pelaksanaan
Pengadaan ' Telp.
-1 -2 -3 -4 -5 -6 -7
1 | Bata Merah | 16,281.01 | Bh | 8,628,937 | Langsung 1-Aug
2 | Paku 11.63 Kg 162,837 | Langsung 1-Aug
Kayu Kelas
3 | Il Balok 0.39 m3 | 1,256,049 | Langsung 1-Aug
Kayu Kelas
4 | 11l Papan 0.16 m3 | 541,620 | Langsung 1-Aug
5 | Bambu 35.59 Ljr | 604,988 | Langsung 1-Aug
6 | Lem Kayu 1.03 Kg | 10,260 Langsung 1-Aug
Minyak
7 | bekisting 0.89 Ltr 5,323 Langsung 1-Aug
Besi beton
8 | polos 332.66 | Kg | 2,993,909 | Langsung 1-Aug
Kawat
9 | beton 4.99 Kg | 79,838 Langsung 1-Aug
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Koral
10 | beton 1.73 m3 387,478 | Langsung 1-Aug
Kayu
11 | terentang 0.44 M3 | 620,959 | Langsung 1-Aug
12 | Kaca mati 1.85 m2 | 129,360 Langsung 1-Aug
Triplek
90.210.3
13 | mm 3.42 Lbr | 136,800 | Langsung 1-Aug
Engsel
14 | Jendela 16.00 Bh | 80,000 Langsung 1-Aug
Engsel
15 | Pintu 4.00 Bh | 30,000 Langsung 1-Aug
Kunci
16 | Tanam 2.00 Bh | 60,000 Langsung 1-Aug
17 | Hak Angin 8.00 Bh 32,000 | Langsung 1-Aug
18 | Selot 10.00 Bh 75,000 | Langsung 1-Aug
19 | Semen 49.26 | Zak | 2,586,405 | Langsung 1-Aug
20 | Pasir 15.30 m3 | 1,835,543 | Langsung 1-Aug
21 | Kapur 3.97 m3 | 2,779,920 | Langsung 1-Aug

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo

Dusun soogo

Menjadi
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Dusun setoyo
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Dalam pelaksanaan program ini menghabiskan dana sebesar 34 Juta 800
Ribu, 20 Juta dari BLM dan 14 Juta 800 Ribu dari Swadaya masyarakat. Swadaya
ini biasanya diambil dari modal/bahan yang dimiliki tuan rumah atau tuan rumah

bekerja sebagai kuli.
2. Pembuatan MCK dan Jamban di Dusun Delik dan Jetak

Program ini dilaksanakan oleh KSM cipta sehat yang dipimpin oleh bapak
mujiono. Program ini dilaksanakan bertujuan untuk menciptakan masyarakat
sehat karena masih banyak masyarakat dusun Delik dan Jetak yang tidak memiliki
WC sendiri dan sering buang air besar di sungai. Berdasarkan pada RenTa,
penerima manfaat program ini untuk 18 KK miskin atau 54 jiwa, namun salah
satu penyelenggara dan pengawas ditanya berapa persen dari jumlah masyarakat
yang tidak memiliki WC dirumahnya, mereka menjawab pokoknya banyak
masyarakat diskitar pembangunan MCK tersebut yang tidak memiliki WC

sendiri.*°

30 wawancara dengan senior fasilitator Desa Balongmojo
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Foto Pembangunan MCK di Dusun Delik3!

Dalam pelaksanaannya program ini menghabiskan dana sebesar 14 Juta,
dengan rincian untuk MCK di dusun delik menghabiskan dana PNPM 6.750.000
dan 3.750.000 dari dana BLM PNPM dan 3.500.000 dari dana swadaya
masyarakat. MCK di Dusun Delik dibangun di samping balai Dusun Delik yang
berada di perempatan, hal ini agar lebih banyak masyarakat yang dapat

memanfaatkannya.

3. Rehap Rumah Dusun Karangnongko dan Delik

31 Dokumentasi pelaksanaan program diambil pada tanggal 9/16/2013
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Sesuai dengan salah satu tujuan utama yang dibuat LKM Cipta mandiri
yaitu Terealisasinya Perbaikan Rumah Layak Huni sebanyak 8 Rumah sampai
dengan 2016. Hal ini diwujudkan dengan program rehap rumah salah satu warga

Dusun Karangnongko dan Delik.

Pelaksanaan program ini diilakukan oleh KSM Cipta Asri yang dibentuk
tanggal 5 September 2013 yang dipimpin oleh bapak Solikan. Pelaksanaan ini
untuk perancangan dilakukan oleh faskel tehnik yang memang memiliki
pengetahuan tentang hal ini. Program ini terealisasi pada tanggal 10 Januari 2014.
Program ini menelan dana 23.250.000 yang berasal dari BLM PNPM dan

12.950.000 dari Swadaya masyarakat.
4. Pengadaan peralatan Posyandu

Sesuai dengan yang tertera di RenTa, program selanjutnya adalah
pengadaan peralatan posyandu. Masyarakat menilai peralatan sebelumnya
sangatlah minim dan memang membutuhkan perbaruan dan penambahan
peralatan. Sudah lama memang belum pernah ada penggatian peralatan. Penerima

peralatan ini adalah posyandu di Dusun Waru.

Tabel 16

Program yang dilakukan PNPM Desa Balongmojo tahun 2013

NAMA VOLU BESAR ANGGARAN KET
NO KSM KEGIATAN LOKASI
KETUA ME APBN SWADAYA JUMLAH
Bina Agus Dsn Setoyo &
1 Rehab rumah 2 Unit 20,000,000 14,800,000 | 34,800,000 | Selesai
Sejahtera | Fujiono Soogo
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Cipta

Mujiono | Jamban Dsn. Jetak 3 Unit 3,750,000 950,000 4,700,000 | Selesai
Sehat
Dsn. Delik Rt.04
MCK 1 Unit 6,750,000 2,550,000 9,300,000 | Selesai
Rw.01
Dsn.
Ciptaasri | Solikan Rehab rumah | Karangnongko 2 23,250,000 12,950,000 | 36,200,000 | Selesai
& Delik
Pengadaan
KUNCUP DESA
ROIKAH | Peralatan 20 3,750,000 400,000 4,150,000 | Selesai
MELATI BALONGMOJO
Posyandu
Pelatihan
PKM Sutondo Desa Brayung 1 Tahun 10,000,000 10,000,000 | Selesai
PKM
Karya
Bukhori BOP-LKM Desa Brayung 1 Tahun 7,500,000 7,500,000 Proses
Mandiri
106,650,00
Jumlah 75,000,000 31,650,000
0

Sumber : Dokumentasi PNPM Desa Balongmojo
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